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" Wiscaya Allah akan Meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa Derajat. Dan Allak mengetahui apa yang kamu kerjakan”

“Lebih baik menunjukkan kesalahan dalam karya
dari pada memamerkan Regagahan tanpa karya”
(Henry Guntur Tarigan)

! Depag, Al-Quran dan terjemahannya, (Surabaya: Mahkota, 1989), hlm. 910.
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ABSTRAK

AKHMAD THONTHOWI. Hak Memperoleh Pendidikan bagi Anak
dalam Keluarga Perspektif Islam. Skripsi . Yogvakarta: Fakultas Tarbivah UIN
Sunan Kalijaga, 2007.

Anak adalah amanat dari Allah vang harus dijaga, anak merupakan karunia
yang sangat bernilai bagi keluarga tanpa anak . Untuk itu anak harus mendapatkan
pendidikan yang layak, sebab pendidikan merupakan salah satu hak asasi manusia
yang amat fundamental. Melalui pendidikan anak dibentuk menjadi manusia
seutuhnya serta dengan pendidikan tentu akan tahu harga dirinya, tahu akan lebih
tinggi dan dapat mempertinggi harga dirinva. Hak pendidikan adalah harapan bagi
anak-anak, masa depan bangsa,dan bahkan hak universal seluruh umat manusia.
Anak-anak dilahirkan dengan hak hidup dan seiring itu memiliki pula hak
memperoleh pendidikan.

Dalam proses perkembangannya anak dapat memperoleh pendidikan sejak
masih dalam kandungan, didalam kandungan atau janin sudah ada kehidupan.
Walaupun belum keluar ia berhak mendapat pendidikan sesuai dengan taraf
penerimaannya sampai anak tersebut mencapai baligh atau masa akhir anak anak
(12 tahun). Islam melalui ayat Al-Quran dan hadist telah menyebutkan bahwa
sejak lahir anak telah dibekali oleh Allah dengan adanva fitrah. Maka dengan
fitrah inilah keluarga untuk menanamkan pendidikan keagamaan terhadap anak-
anaknya melalui didikan dan asuhan yang berdasarkan nilai-nilai Islam,

Pendidikan anak harus didapatkan sesuai dengan kapasitas sebagai anak.
Dalam Islam anak dijunjung tinggi untuk mendapatkan pendidikan tanpa
terkecuali baik perempuan maupun laki-laki semua mendapat pendidikan vang
layak tanpa pandang bulu.

Penelitian ini bertujuan: 1) untuk mengetahui lebih jelas mengenai
pandangan Islam terhadap hak anak memperoleh pendidikan dalam keluarga 2)
untuk mengetahui secara jelas hak apa saja yang diperoleh anak dalam
pendidikan. 3) serta bagaimana peran orang tua vang nota bene sebagai pendidik
pertama.

Dalam penelitian ini penulis memakai jenis penelitian kepustakaan
(library research) yang menjadi bahan pustaka sebagai bahan utama dibedakan
menjadi sumber data primer dan sumber data sekunder. Yang pertama merupakan
sumber data utama yang menjadi acuan pokok dar pembahasan, sedangkan untuk
sumber data kedua adalah data-data atau dokumen penunjang dari data primer
yang diperoleh. Sedangkan dalam tehnik analisis data menggunakan diskriptif
analitis. Tehnik analisis data dilakukan dengan menentukan, menafsirkan serta
mengklarifikasi dan membandingkan fenomena-fenomena yang dianalisis dari
pemikiran-pemikiran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam sebagai agama vang berpedoman kepada kitab suci Al-Qur'an

dan Hadist sangat memperhatikan aspek kualitas pendidikan. Bahkan wahyu

Allah kepada Nabi Muhammad SAW vang pertama dimulai dengan kata } 3

vang berarti "bacalah” dalam arti luas berarti membaca segala kejadian di

dunia ini dengan ilmu. ' 3 terambil dari kata yang berarti menghimpun, dari

menghimpun lahir bérbagai makna seperti menyampaikan, menelaah,
meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatu dan membaca baik teks tertulis maupun
tidak .

Ilmu pengetahuan adalah cahava vang dikaruniakan Allah SWT
kepada manusia, Allah mewajibkan hambaNya untuk selalu menuntut ilmu
dan membekali diri dengan ilmu pengetahuan tanpa harus mengkorbankan
hak-hak seorang anak untuk mendapatkan ilmu pengetahuan.

Hak anak adalah hak asasi manusia, hak yang melekat pada din anak

vang di berikan oleh Allah SWT.? Yang tidak seorangpun, tak satu

! Quraish Shihab, wawasan Al-Qur'an, (Bandung : Mizan, 2000), hal. 433

%Hak” merupakan unsur normatif yang berfungsi sebagai pedoman berprilaku,
melindungi kebebasan, kekebalan serta menjamin adanya peluang bagi manusia dalam menjaga
farkat dan martabatnya, Tim ICCE UIN Jakarta, Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education)
Demokrasi, Hak asasi Manusia, Dan Masyarakat Madani (Jakarta: Tim ICCE UIN, 2003),
hlm.199.




organisasipun, perusahaan ataupun negara berhak mencabutnya, baik secara
langsung maupun berupa implikasi dari kebijakan.’

Sejak adanya peratifikasi konvensi hak anak PBB ini, nasib anak
Indonesia, ternyata tidak lebih baik, dalam arti pelanggaran hak-hak anak
bahkan semakin meningkat. Hak anak untuk mendapatkan pendidikan yang
pada dasarnya merupakan hak asasi manusia, bahkan semakin di langgar, dan
ada indikasi pelanggaran semakin meningkat, misalnva dalam APBN
menganggarkan 6 % saja dari jumlahnya untuk pendidikan anak-anak. *
Padahal semua orang menyadari bahwa memberikan anggaran pendidikan
vang kecil akan berakibat pada penolakan anak-anak dari golongan miskin.
Untuk mendapatkan pendidikan, dan hal itu pada dasarnya adalah melanggar
hak asasi manusia.

Sebab pendidikan merupakan salah satu hak asasi manusia yang amat
fundamental. Melalui pendidikan anak dibentuk menjadi manusia seutuhnya
serta dengan berpendidikan tentu akan tahu harga dirinva, tahu akan
kehidupan yang lebih tinggi dan dapat mempertinggi suatu harga dirinya.’
Hak pendidikan adalah harapan bagi anak-anak, masa depan bangsa. dan
bahkan hak universal seluruh umat manusia. Anak-anak dilahirkan dengan hak
hidup dan seiring itu memiliki pula hak untuk memperoleh pendidikan serta

hak lainnya melekat pada diri anak.

' Irwan Yulianto (ed), Anak-anak Yang Yang Dilacurkan Masa Depan Yang
Tercampakkan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), him.xxiii

* Ibid, hlm.xxvi

3 Dalizar Putra, “HAM* Hak Asasi Manusia Menurut Al Qur’an (jakarta: PT. AL Husna
Zikra, 1995), him.72



Apalagi selama perekonomian ini belum pulih dari krisis ekonomi,
pelanggaran hak-hak anak bagai mendapat legitimasi sosial politik maupun
moral, setiap hari di berbagai perempatan kota-kota, masih saja menyaksikan
bagaimana anak-anak bekerja meminta-minta, anak-anak dimanfaatkan
sebagai alat untuk mengemis, dipaksa bekerja menjadi pedagang jalanan,
bahkan mereka dipaksa bekerja dalam berbagai bentuk perbudakan ditempat-
tempat vang membahayakan kehidupan mereka vang dilakukan hanya untuk
mengurangi beban perekonomian keluarga. Serta di daerah konflik, anak-anak
di libatkan dalam peperangan dan menjadi korban , bahkan di daerah musibah
bencana alam banyak anak-anak yang diperjualbelikan dan di selundupkan
sebagai komoditi.® serta masih adanya pembatasan atas hak anak untuk
memperoleh pendidikan yang layak diantaranya hak memperoleh pendidikan
kesehatan reproduksi di sekolah yang masih terabaikan.”

Anak merupakan amanah Allah yang harus dijaga sebagai penerus
masa depan yang menyandang tugas meneruskan cita-cita bangsa dan agama

Al-Qur’an an-Nisa ayat 9.

P o~ - X L # ¥ -] ] - &
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Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu

“Irwan Yulianto, Anak-Anak Yang Dilacurkan Masa Depan Yang Tercampakkan

(Yogyakarta :Pustaka pelajar, 2002), him.xviii

" Harian Kedaulatan Rakyak, Rublik keluarga (minggu :24 april 2005), hlm.(8




hendaklah mercka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mercka
mengucapkan perkataan yang benar.’

Disamping itu secara yuridis dan kultural dalam masyarakat, anak

memiliki kedudukan yang penting, vaitu sebagai penerus keturunan.

Sebagaimana firman Allah 18: 74.

D/E/ rd Pl
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Artinya: Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa
dengan seorang anak, maka khidhr membunuhnya. Musa berkata:
“Mengapa kamu bunuh jiwa yang bersih, bukan karena dia
membunuh omng lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu

yang mungkar”.

Disini Islam sudah menggariskan bahwasannya anak adalah tonggak
kehidupan masa depan, investasi masa depan. Menurut al-Qur’an agar
kehidupan anak kelak mencapai kebahagiaan, maka haruslah berpangkal tolak
pada tiga pengertian, yaitu:

I. Mengerti tentang Allah yang telah menciptakan segala yang ada ini
2. Mengerti tentang manusia yang telah diciptakan Allah dari *Alaq

3. Mengerti tentang ilmu atau alam yang telah diajarkan oleh Allah kepada

manusia dengan perantaraan pena'®

¥ Depag RI, AI-Qur’an Dan Terjemahannya 3: 9

® Ihid 18 :74

9 Zaini Syahminan, Arti Anak Bagi Seorang Muslim (Surabaya: Al-lkhlas, 1982),
hlm.64.




Pendidikan untuk anak memang hal vang sangat kodrati bagi orang
tua. Namun bagi orang-orang yang beriman, hal itu tidaklah hanya sekedar
menurutkan dorongan kodratnya belaka, tapi lebih dari itu, adalah juga dalam
rangka melaksanakan perintah yang telah digariskan oleh Allah Swt dalam

surat At tahrim: 6

A e A

(1. 50 STl (ST T

Artinya : “ha_z’ orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka.

Berdasarkan hadist ini, maka pendidikan dan pengajaran merupakan
penghormatan atas hak-hak anak karena memang pada hakekatnya,
pendidikan merupakan hak anak yang menjadi kewajiban orang tuanya Anak
kelak bisa menuntut pertanggung jawaban kepada orang tuanva, bila orang tua
mengabaikan dan tidak mengindahkan kewajiban mendidik anak-anaknya.

Sehubungan dengan ini, Umar Ibn al-Khattab, khalifah kedua pernah

mengatakan sebagai berikut:

BN ofy gooyy gt Al of Lanh e a5 .

Artinya: Termasuk hak anak yang menjadi kewajiban orang tua, adalah
mengajarnya menulis, memanah, dan tidak memberinya rezeki
kecuali yang halal lagi baik."*

" Depag RI, Al-Qur ‘an dan Terjemahannya
2 Abu Tauhied, Beberapa Aspek Pendidikan Islam (Yogyakarta: Kajur Iak. Tarbivah
UIN Sunan Kalijaga,1990), him.03.




Dalam perkataan Umar bin khottob menjelaskan bahwa dengan
pendidikan, baik pendidikan jasmani, akal maupun rohani, merupakan hak
anak. Setiap orang tua berkewajiban memberikan hak pendidikan anak-
anaknya dengan sebaik-baiknya. Setiap orang tua berkewajiban memberikan
nafkah kepada anak-anaknya, serta setiap orang tua berkewajiban mencari
rezeki yang halal dan baik untuk nafkah anak-anaknya

Anak-anak tidak akan mampu mengemban tanggung jawab
kepemimpinan masa depan dengan sukses, kecuali apabila ia sejak kecil sudah
dibiasakan untuk selalu berpegang pada kemampuan dirinya sendiri dan di
didik dengan pendidikan sejak dini."®

Berangkat dari perspektif di atas, tidak keliru kiranva apabila
dilakukan kajian mengenai hak anak memperoleh pendidikan perspektif

Islam.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apa saja hak Pendidikan anak dalam perspektif Islam ?

2. Bagaimana peran orang tua dalam mengembangkan fitrah anak ?

C. Alasan Pemilihan Judul

Adapun yang mendorong penulis mengangkat judul skripsi ini adalah:

'3 M. Athivah Al-Abrasyi, Beberapa Pemikiran Pendidikan Islam (Yogyakarta : Titian
Illahi Press, 1996}, him. 60.



1. Meskipun manusia mempunyai hak yang kodrati, yang tidak dapat
diganggu gugat, yang berhak untuk mengaktualisasikan diri, tapi di saat
sekarang ini masih banyak pelanggaran terhadap seseorang terutama hak
anak untuk memperoleh pendidikan yang layak.

2. Islam adalah agama yang universal yang membahas beberapa aspek
kehidupan serta terhadap hak-hak manusia, sehingga ingin
memperlihatkan salah satu aspek tersebut.

3. Meskipun sudah banyak skripsi vang membahas tentang hak asasi
manusia, tetapi sepengetahuan penulis belum ada vang membahas secara

rinci mengenai hak anak memperoleh pendidikan dalam perkembangannya

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui lebih jelas mengenai pandangan Islam terhadap hak
anak memperoleh pendidikan dalam proses perkembangannva.
b. Untuk mengetahui secara jelas hak apa saja yang diperoleh anak dalam
pendidikan
¢. Untuk mengetahui sejauh mana peran orang tua dalam mendidik anak
2. Kegunaan
a. Sebagai kontribusi dalam pendidikan Islam khususnya mengenai hak
anak memperoleh pendidikan dalam keluarga
b. Mendorong sikap kritis terhadap hak anak yang tidak layvak di

dapatkan dalam keluarga khususnya pendidikan.




c. Diharapkan akan memperluas cakrawala berpikir penulis khususnva
dan para pembaca pada umumnya yang menyangkut masalah hak asasi
manusia, terutama hak anak memperoleh pendidikan. Agar tidak
terjadi ketimpangan dalam proses memperoleh pendidikan di masa

yang akan datang.

E. Telaah Pustaka

Pembahasan mengenai hak memperoleh pendidikan selalu menarik
karena pendidikan merupakan sebuah alat untuk mencapai kemerdekaan dan
alat untuk hidup yang tinggi.'* Oleh karena itu banyak buku, majalah, artikel,
dan penelitian lain yang telah membahas tentang hak memperoleh pendidikan,
karena banyaknya penelitian ilmiah yang mencoba membahas dan mengkaji
tentang hak memperoleh pendidikan, penulis tidak mampu untuk menguraikan
semua penelitian yang telah dibahas tentang hak memperoleh pendidikan.

Beberapa buku-buku vang di dalamnya membahas tentang hak
memperoleh pendidikan bagi anak diantaranya adalah:

Dalam bukunya Dr Abdullah Nashih Ulwan yang berjudul “Pedoman
Pendidikan Anak Dalam Islam™ membicarakan tentang berbagai tanggung
jawab besar para pendidik dalam pendidikan anak, baik berkenaan dengan
iman, moral, mental, fisikal, spiritual ataupun sosial.

Dalam buku yang di susun oleh H. Abu Tauhid Ms yang berjudul

“Beberapa Aspek Pendidikan Islam™ mengemukakan bahwa dalam dunia

" Dalizar Putra, “HAM" Hak Asasi Manusia Menurut Al-Qur'an, (Jakarta: Al-IHusna
Zikra, 1995) hlm. 72.
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pendidikan Islam dan macam-macam aspek untuk mewujudkan pendidikan
Islam yang kokoh serta lebih kompeten untuk mewujudkan tujuan yang
diharapkan.

Dalam bukunya Dr. Hamdan Rajih yang berjudul “Mengakrabkan
anak dengan tuhan” menjelaskan bahwa anak adalah amanat dari Allah yang
tidak boleh disia-siakan untuk di bimbing. Anak merupakan fase awal yang
dilalui oleh manusia. Maka pada fase awal inmi anak perlu adanva pengarahan,
pendidikan dan penanaman nilai-nilai yang baik sebab anak dalam keadaan
fitrah, belum mengenal apa-apa, serta orang tua memiliki peran vang sangat
dominan. Agar pada saat mencapai usia taklif sudah memiliki bekal vang kuat
dan mantap serta bisa terus mengembangkan potensi. Sehingga generasi muda
mendatang akan lebih baik.

Buku “hak-hak anak dalam islam™ karva Zakiyah Ahmad al-Bar yang
mengulas konsep hak-hak anak dalam perspektil islam, dengan memberi
gambaran dan landasan bagaimana sesungguhnva islam sangatlah
memperhatikan “anak™ sebagai amanat yang akan meneruskan cita-cita luhur
para pendahulunya.

Dalam skripsi Syarifah Nuzuliana, K1, 2003, yang bertema “Hak anak
untuk bermain menurut Pendidikan Islam™ . Pembahasan lebih terfokus pada
hak anak untuk bermain yang sebagian dari hak asasi manusia untuk
mengembangkan potensi anak yang ada sejak lahir

Serta dalam skripsi Laila Jauharoh yang mengangkat “Hak-Hak Anak

Dalam Perspektif Konvensi Hak-Hak Anak (KHA) dan Hukum Islam (Fiqih)
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'

vang isinva membahas mengenai perlindungan untuk anak-anak vang di
gariskan oleh Konvensi Hak Anak (KHA) dan Hukum Islam (Figih), dan
sifatnya masih umum sedangkan skripsi ini pembahasan bagaimana anak
dalam keluarga mulai dari kandungan hingga menjadi anak serta bagaimana
peranan orang tua di dalam mengembangkan fitrahnya untuk mewujudkan
sebagai anak yang soleh.

Drs. Dalizar putra dalam bukunya “HAM™ Hak asasi manusia menurut
al-qur’an membahas mengenai hak-hak asasi manusia yang merupakan
kebutuhan dasar yang mereka harus dapatkan terutama hak akan pendidikan.
Hak kebebasan mendapatkan pendidikan merupakan hak kodrat semua insan
yang layak ia dapatkan tanpa terkecuali.

Imam Musbikin dalam bukunya “Kudidik Anakku Dengan Bahagia”
menyajikan bagaimana merangsang kreatifitas anak sejak dini sekaligus
menumbuhkan kepribadian dan menanamkan nilai-nilai tauhid pada dini anak
agar dalam mendidik anak dengan baik sesuai dengan kepribadian seorang
muslim.

Prof Dr. H. Baharuddin Lopa dalam bukunva vang berjudul “Al-
Qur’an dan hak-hak asasi manusia” menjelaskan bahwa di dalam al-Qur’an
menerangkan beberapa hak-hak asasi manusia yang paling kodrati serta
implementasi di dalam kehidupan bermasyarakat.

Gaston Mialaret dalam bukunya yang berjudul “Hak Anak-Anak
Untuk Memperoleh Pendidikan™ menerangkan tentang hak-hak anak untuk

memperoleh pendidikan yang wajib dan bebas dari pembayaran, sekurang-
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kurangnya pada tingkat-tingkat elementer. serta untuk melaksanakan hak
tersebut dan meningkatkan hak anak untuk memperoleh pendidikan vang
layak.

Syahminan Zaini dalam bukunya yang berjudul “Arti Anak Bagi
Seorang Muslim” Al-lTkhlas Surabaya,1982. Menjelaskan bahwa dalam Al-
Qur'an (Islam) menguraikan tentang pemeliharaan dan pengembangan
kemanusiaan dan fitrah anak tersebut yang menjadi tanggung jawab orang tua
agar selamat dan bahagia.

Dalam buku “Hak-Hak Asasi Manusia: Sebuah Bunga Rampat”, Peter
Devis, Obor, Jakarta, 1994. Menjelaskan bahwa deklarasi universal hak asasi
manusia. Merupakan suatu langkah penting manusia untuk menjunjung tinggi
dan menghormati hak-hak asasi, vang seringkali dalam sejarah terinjak-injak,
terutama oleh mereka yang berkuasa, serta puncak yang dicapai manusia
dalam perjuangannya untuk memperoleh kehidupan dan keberadaan vang
layak dan terhormat di atas dunia.

Dalam bukunya M Joni SH dan Zulkhaina Z Tanamas yang berjudul
“Aspek Hukum Perlindl;ngan Anak Dalam Perspektif Konvensi Hak Anak™
menjelaskan hak anak untuk memperoleh pendidikan dan menjelaskan segala
aspek kehidupan anak secara detail menurut undang-undang.

Pada skripsi ini lebih menekankan pada aspek pendidikan anak,
bagaimana seorang anak memperoleh haknva untuk mengeyvam pendidikan
sebagai bentuk untuk mengembangkan potensi vang ada pada diri anak , mulai

dari masa kandungan (prenatal) sampai masa anak-anak terakhir (12 tahun)
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dan peran orang tua dalam mengembangkan fitrahnya untuk menuju

kesalehan.

F. Kerangka Teori

Hak adalah sesuatu yang benar, tetap dan wajib; kebenaran; kepunyaan
yang sah.'’ Hak memperoleh pendidikan sesuatu yang harus diperoleh oleh
anak untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri anak.

Pada dasarnya hak adalah pemberian dari Tuhan yang maha kuasa
yaitu Allah swt. Sejak dilahirkan dan melekat padanya.'s Tidak seorang pun
yang berhak mencabut termasuk hak anak untuk memperoleh pendidikan.
Anak secara bahasa adalah manusia yang masih kecil antara umur 0-12."
Yakni masih dalam rentang kehidupan manusia, dimana anak relatif tidak
berdaya dan cenderung bergantung pada orang lain, untuk tumbuh dan
berkembang baik fisik, kejiwaan maupun akal pikirannva yang mudah sekali
menerima pengaruh berbagai faktor kehidupan disekitarnya. Anak harus diberi
kebebasan sesuai dengan haknya tanpa adanya paksaan dari orang tua maupun
negara untuk mengembangkan bekal berupa potensi atau fitrah yang di bawah
sejak lahir melalui pendidikan.

Setiap anak mempunyai hak yang harus direalisasikan dengan sebaik-
baitknya melalui pendidikan inilah anak harus dikembangkan karena banyak

memberikan manfaat positif dalam kehidupannya, serta upaya membentuk

" Pjus A Partanto, M. Dahlan Al Barry, Kamus Iimiah Populer, (Surabava; ARKOLA,
1994), him. 211

1® Dalizar putra, “HAM " Hak Asasi Manusia Menurut Al Qur ‘an, (jakarta: PT. AL THusna
Zikra, 1995), hlm.72.

iz Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), hlm. 31.




sebuah generasi penerus yang mempunvai kepedulian dan mengerti tanggung
jawab."®

John Locke berkata bahwa, hak anak untuk mendapatkan pendidikan
adalah akibat dari hak mereka untuk dapat menikmati kebebasan mereka
sepenuhnya pada waktunya dan, demikian juga merupakan hasil dari
kebutuhan vital manusia untuk memperoleh pendidikan agar anak dapat
menggunakan kemampuan-kemampuannva.”” Semua vang belum di miliki
waktu dilahirkan dan kebutuhan dalam masa kecil, diperolehnya dengan
melalui pendidikan

Dalam sidang umum PBB deklarasi hak-hak anak,” anak berhak untuk
memperoleh pendidikan, yang wajib dan bebas dari pembayaran, sekurang-
kurangnya pada tingkat-tingkat elementer, kepadanya harus diberikan suatu
pendidikan yang memajukan kebudayaan umumnya, dan yang memungkinkan
dalam basis kesempatan yang sama untuk mengembangkan kemampuan-
kemampuannya, pertimbangan-pertimbangan pribadinya, dan perasaan
tanggung jawab moral dan sosialnya, dan untuk menjadi anggota masyarakat
vang berguna.

Ada beberapa tujuan-tujuan dasar dari pendidikan yang menjadi hak

anak menurut deklarasi UNHCR yaitu:*'

a. Meningkatkan kebudayaan umumnya

'® Hisyam Abdul Razaq al Hamshy, Kiat mendidik Anak Masa Depan, (Jakarta: Najla
Press, 2003), hlm. 11

¥ Gaston Mialaret, Hak-Hak Anak Untuk Memperoleh Pendidikan, (Jakarta; Balat
Pustaka, 1993), hlm. 25. Terdapat dalam Deklarasi Dari Hak-Hak Anak, (Resolusi, 1386 (XIV)
diterima pada tanggal 20 November 1959 oleh sidang umum PBRB) prinsip no 7 paragraf 1.

0.

Ibid hlm. 6.
% Ibid him. 30.



b. Mengembangkan kecakapan-kecakapan dan pertimbangan pribadinva,
maupun rasa tanggung jawab moral dan sosiainya

¢. Membuat dia mampu menjadi anggota vang berguna bagi masyarakat

d. Memberikan kepadanya tiap kesempatan untuk bermain-main dan
hiburan (rekreasi) yang harus diarahkan ke tujuan-tujuan yang sama
seperti pada pendidikan.

Agar tujuan-tujuan tersebut tercapai maka masyarakat bersama
pemerintah mampu menyediakan dana untuk anak yang tidak mampu agar
tetap sekolah. Pendidikan harus disesuaikan dengan keadaan kepribadian
anak, serta mengembangkan satu sistem pendidikan sesuai dengan
perkembangan zaman.

Dalam pandangan Islam pendidikan sebagai kewajiban bagi semua
orang islam vang harus dilaksanakan oleh pemeluknya tanpa terkecuali.

Dalam hal ini keluarga sebab keluarga merupakan taman pendidikan vang

pertama dan utama. Sesuai dengan sabda Rasulullah saw :
ﬁ.—n‘au‘z n’p’n‘—o:nlalza.ﬂ;.{h/
(Vi@ DU (SRl STyl el NG T

Artinya : “hai orang—oran§ yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu
dari api neraka. "

Keluarga bukan hanya saja sebagai wadah tempat berkumpul sesama
anggota keluarga lebih dari itu keluargalah yang dapat merealisasikan hak
mendapatkan  pendidikan bagi setiap individu manusia  Untuk
memperjuangkan hak-hak dan kebebasan asasinya.”

Manusia sejak dilahirkan telah dibekali oleh Allah dengan fitrah untuk

mengembangkan hal ini dinyatakan sendiri oleh hadist Nabi Saw:

™ Depag R1, Al-Qur 'an dan Terjemahannva
2 Dalizar Putra, HAM menurut Al-Qur 'an, (Jakarla: PT. Al Husna Zikra; 1993), him. 76
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Artinya: Tiada seorang anakpun yang dilahirkan kecuali menetapi fitrah,
maka kedua orang tuanyalah yang menjadikan Yahudi, Nasrani,
Majusi. (HR Muslim).**

Orang tua mempunyal peranan yang sangat penting bagi
pengembangan potensi anak. Dan salah satu peran atau kewajiban orang tua
adalah memenuhi hak anak. Hak anak dalam hal ini adalah hak memperoleh
pendidikan dalam rangka pengembangan potensi diri. Dan orang tua juga
sebagai pemegang kendali dan menjadi pengarah anak dalam pendidikan.

Dalam pandangan Al- Ghazali menyatakan: anak di awal
pertumbuhannya harus di beri latihan dan bimbingan terhadap ahlak vang
baik. Ketahuilah bahwa cara melatih anak termasuk suatu perkara penting.
Anak adalah amanat kepada orang tuanya, dan hatinya yang suct adalah
permata yang masih murni dan sama sekali tidak terdapat pahatan serta
gambar. Ia dapat menerima apa saja yang dipahatkan, dan dapat condong
kemana saja di condongkan. Jika ia dibiasakan dan diajarkan tentang kebaikan
ia akan tumbuh dengan kebaikan itu serta akan bahagia di dunia dan di

akhirat.** Ini menggambarkan betapa tingginya perhatian Al-Ghazali terhadap

pendidikan anak untuk masa datang.

 M.Fuad Abdul Baqi, Al-Lu'lu Wal Marjan Jilid II, penerjemah: H. Salim Bahreisy
(Surabaya: PT. Bina Ilmu,1996), hlm.1010.

¥ Hamdan rajih, Mengakrabkan Anak Dengan Tuhan (Yogyakarta: Diva Press, 2002),
hlm. 60.



Namun Hassan Abdullah Ali As-syaikh menjelaskan dalam islam hak
untuk memperoleh pendidikan dan pengajaran memberi persamaan hak
belajar kepada laki-laki maupun wanita. Islam tidak membeda- bedakan dalam
menuntut ilmu semua orang berhak mendapatkannya Sebagaimana riwayat

Nabi saw bersabda :

L2 R D S

Artinya : "Menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim " (HR.Ibnu 11/17:{}:.141)2 &
Sayidina Said bin Al-Ash pun berkata bahwa yang terbaik dari segala
apa yang di berikan oleh seorang ayah kepada anak-anaknya adalah
pendidikan dan pengajaran yang baik*’ Dengan pendidikan anak akan
terangkat harga dirinya. Anak adalah penerus cita-cita orang tua, bangsa dan

negara maka perlu adanya pendidikan sejak dini.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini penulis memakai jenis penelitian kepustakaan
(/ibrary research) yang menjadi bahan pustaka sebagai sumber utama.
Sumber tersebut dibedakan menjadi sumber data primer dan sumber data
sekunder. Yang pertama merupakan sumber data utama vang menjadi

acuan pokok dan pembahasan ini, yaitu buku-buku yang eksplisit

% M.Lugman Hakim, Deklarasi Islam tentang HAM, (Surabaya: Risalah Gusli,1992),
hlm. 135,

7 Syekh Syaukat Hussain, Hak Asasi Manusia Dalam Islam, (Jakarta: Gema Insani Press,
1996), him. 95.




menguraikan tentang hak asasi manusia untuk memperoleh pendidikan,
sedangkan yang kedua adalah data-data atau dokumen penunjang dari data
primer yang diperoleh dari buku-buku, jumal-jurmal dan sumber-sumber
lain vang relevan dengan pembahasan.

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam kajian ini adalah
al-Qur’an dan Hadist. Sedangkan untuk data sekunder merupakan sebagai
pelengkap dari data primer, diantaranya adalah buku; (1). Hak-hak Anak
Memperoleh Pendidikan (Gaston Malaret), (2). Pedoman Pendidikan Anak
Dalam Islam (Dr. Abdullah Nashih Ulwan), (3). Hak Asasi Manusia
Dalam Al-Qur’an (Baharuddin Lopa), (4), Mengakrabkan anak dengan
Tuhan (Dr,Hamdan Rajih), (5), Kenapa Anak menjadi durhaka (said
Abdul Azhim)

Tehnik Analisis Data

Setelah data terhimpun kemudian dianalisis dengan menggunakan
tehnik: Deskriptif analitis, vaitu penyelidikan yvang kritis terhadap suatu
kelompok manusia, objek, self, kondisi, suatu sistem pemikiran atau suatu
kelas untuk membuat paparan, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual, akurat tentang sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki.”®

Sedangkan analitis yang dimaksud untuk menguraikan secara
teratur seluruh konsep vang ada relevansinva dengan pembahasan. Data-

data vang telah terkumpul di susun lalu diadakan analisis.

% Mohammad Nashir , Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1985), hlm. 155.




Tehnik analisis data dilakukan dengan menentukan, menafsirkan

serta mengklarifikasikan dan membandingkan fenomena-fenomena vang
dalam pembahasan ini, fenomena-fenomena yang dianalisis bersumber
dari pemikiran dari pemikiran tentang hak asasi manusia lebih jelasnya
hak anak memperoleh pendidikan dalam pandangan Islam, dengan
menggunakan metode:

Induktif, vaitu analisis data vang berangkat dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa yang khusus kongkrit, kemudian dar fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa yang khusus kongkrit ditarik dari generalisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat-sifat umum.”

Deduktif, yaitu analisa data yang berangkat dari pengetahuan vang
sifatnya umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu kita
hendak menilai suatu kejadian vang khusus.™

Reflektik, yaitu metode analisa dengan cara  berptkir dan
prosesnya mondar-mandir antara yang empirik dengan yang abstrak.*'

Hal ini bertujuan agar lebih mendapatkan hasil analisis vang

handal dan tepat sasaran.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan yang akan dibahas mengenai hak asasi

anak dalam memperoleh pendidikan akan kami paparkan sebagai berikut

¥ Sutrisno Hadi, Metode Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas Psikologs
UGM, 1986), him. 42,

* Ibid. him. 42.

u Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rakisarasin, |989),
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dalam beberapa bab dan sub bab. Untuk lebih jelas dalam pembahasan ini
kami memberikan beberapa bagian diantaranva: dalam bab I meliputi, Latar
belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik serta sistematika
pembahasan.

Dalam bab II membahas mengenai Pendidikan dalam perspekiif islam.
Yang meliputi pengertian pendidikan , dasar dan tujuan pendidikan, dan
materi pendidikan .

Dalam bab III adalah membahas mengenai Pengertian hak anak serta
gambaran umum hak anak dalam pendidikan, meliputi hak anak dalam
perspektif umum dan hak anak dalam perspektif Islam

Dalam bab IV adalah membahas mengenai hak anak memperoleh
pendidikan dalam perkembangannya perspektif Islam, meliputi Hak anak
dalam masa kandungan, hak anak pada masa balita (1-5 tahun), hak anak pada
masa kanak-kanak terakhir (5-12 tahun) serta peran keluarga dalam
mengembangkan fitrah anak.

Dalam bab V adalah penutup, meliputi kesimpulan dari hasil penelitian
dan jawaban atas rumusan masalah. serta saran-saran yang penulis demi

kebaikan ilmiah yang diharapkan.




BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh pembahasan diatas dapat diambil beberapa kesimpulan

sebagai berikut ;

1.

Hak Anak merupakan sesuatu pemberian dari Tuhan yang maha kuasa
vaitu Allah tidak seorang pun yang berhak mencabut. Anak adalah
tonggak kehidupan masa depan, investasi masa depan. Bagaimana pun
anak merupakan sosok penerus bangsa yang harus kita didik sejak dini
agar kelak dapat menjadi manusia yang sholeh. Dalam perspektif Islam
Pendidikan bagi anak dimulai sejak masa kandungan (Prenatal), hingga
masa menuju kedewasaan. Didalam kandungan sudah mulai diajarkan
sebab dalam kandungan sudah dimulai tanda-tanda kehidupan manusia,
pada masa ini hak-hak anak mulai dipenuhi dengan memenuhi berbagai
kebutuhan jasmani maupun rokhani. Pendidikan merupakan hak anak yang
menjadi kewajiban orang' tua. Anak kelak bisa menuntut pertanggung
jawaban kepada orang tuanya, bila orang tuanya mengabaikan dan tidak
mengindahkan kewajiban mendidik anaknya.

Dalam mengembangkan fitrahnya, Orang tua harus andil dalam mendidik
anaknya sebab anak bisa terjerumus kedalam hal negatif tanpa ada kontrol
dari orang tua sebab orang tualah yang sering banyak waktu untuk ketemu

anaknya, orang tua dan guru harus saling bekerjasama guna mewujudkan




tujuannya. Anak-anak tidak akan mampu mengemban tanggung jawab
kepemimpinan masa depan dengan sukses, apabila sejak dini anak tidak
dibiasakan menerima pendidikan yang positif dan baik untuk bekal

nantinya

B. Saran-saran

1.

Berikan hak anak sesuai dengan apa yang ia dapatkan sehingga anak akan
merasa bebas untuk memilih sesuatu yang diinginkan dalam hatinya tanpa
ada paksaan dari orang lain Serta tanpa ada pembatasan dalam
memperoleh pendidikan

Didiklah anak sejak dini, sebab mendidik sejak dini bagaikan mengukir
diatas batu vang tidak mudah terlupakan esok bharinva serta anak adalah
amanat dari Allah swt dan hatinya yang masih suci akan mempermudah
untuk menerima pendidikan, mendidik anak dengan kebaikan akan tumbuh
dengan kebaikan dunia akhirat dan sebaliknya.

Orang tua harus mengontrol pergaulan anaknya, serta memberikan contoh
yang baik-baik kepada anaknya ini merupakan cara mendidik vang tepat ,
sebab orang tua sangat berpengaruh dalam diri anak untuk melakukan
kegiatan. Jika orang tua mencontohkan hal yang tidak baik maka anak

akan menirukannya.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah hanya kepada-Mu kami haturkan puji dan syukur,
karena atas limpahan rahmat, taufiq serta hidayah-Mu, penulis dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudul "Hak Anak Memperoleh
Pendidikan Perspektif Islam".

Meskipun dalam penulisan skripsi ini penulis telah berusaha dengan
segala kemampuan yang ada, penulis menyadari masih banyak sekali
kekurangan-kekurangan yang ada dalam skripsi ini, yang mana kekurangan-
kekurangan itu tidak lain disebabkan keterbatasan kemampuan vang ada pada
diri penulis. Untuk itu penulis selalu mengharapkan kritik dan saran vang
konstruktif dari pembaca demi lebih sempurnanya skripsi ini. Semoga ada
manfaatnya bagi penulis dan pada umumnya khazanah Pendidikan Islam.

Selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih pada semua pihak vang
telah membantu da}am rangka penulisan skripsi ini, semoga Allah

memberikan balasan vang setimpal dengan amal baiknya.
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